
 
 
 
 

BAB V 
 
 
 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan jawaban dari perumusan masalah serta pembuktian hipotesis 

penelitian dari hasil pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

  
1. Hasil pengujian hipotesis satu membuktikan bahwa pengetahuan 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan membeli 

asuransi. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 

keuangan yang dimiliki seseorang,maka akan semakin baik pula 

seseorang dalam mengambil keputusan membeli asuransi. 

 
2. Hasil pengujian hipotesis dua membuktikan bahwa sikap moneter 

berpengaruh positif terhadap keputusan membeli asuransi. Hal tersebut 

berarti bahwa semakin baik sikap moneter konsumen terhadap asuransi 

seseorang maka semakin tinggi pula kesadaran seseorang dalam 

mengambil keputusan membeli asuransi. 

 
3. Hasil pengujian hipotesis tiga membuktikan bahwa sikap moneter dapat 

dimediasi oleh kecenderungan membeli. Hal tersebut berarti bahwa 

semakin tinggi sikap moneter seseorang, maka akan semakin baik 

kecenderungan seseorang terhadap keputusan membeli asuransi. 

 
4. Hasil pengujian hipotesis empat membuktikan bahwa kecenderungan 

membeli berpengaruh positif terhadap keputusan membeli asuransi. Hal 
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tersebut berarti bahwa semakin seseorang memiliki kecenderungan 

membeli maka akan semakin mengambil keputusan membeli asuransi. 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan padapenelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

terdapat beberapa keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut: 

  
1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas yaitu pengetahuan 

keuangan dan sikap moneter terhadap keputusan pembelian asuransi 

dengan kecenderungan membeli sebagai variabel mediasi, responden 

pada penelitian ini yaitu hanya para pengguna jasa asuransi, penyebaran 

kuesioner penelitian ini yaitu di wilayah Surabaya, Gresik dan Tuban. 

 

2. Berdasarkan hasil R-Squared (R
2
)pengaruh variabel sikap moneter 

terhadap keputusan membeli asuransi yang dimediasi oleh 

kecenderungan membeliyaitu sebesar 24 persen maka menunjukkan 

model rendah karena memiliki nilai R-Squared (R
2
) hanya sebesar 24% 

sehingga ada 76% dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian ini. 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut: Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

1. Selain variabel pengetahuan keuangan, sikap moneter, kecenderungan 

membeli, peneliti selanjutnya dapat melakukan modifikasi model yang 

dihasilkan dalam penelitian saat ini dengan memasukkan variabel lain 
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yang secara teoritis berpengaruh terhadap keputusan membeli asuransi 

atau dengan menambah variabel moderasi. 

 
2. Dalam pembuatan kuesioner disarankan bagi peneliti selanjutnya agar 

tidak mengulang pertanyaan atau pernyataan yang mewakili indikator 

yang sama sehingga pertanyaan dan pernyataan tidak terlalu banyak. 

 
3. Pada penyebaran kuesioner peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

kriteria responden secara umum yaitu responden sebagai pemegang 

polis asuransi maupun responden yang belum memiliki asuransi. 

 
4. Wilayah  penyebaran  kuesioner  disarankan  agar  dapat  memperluas  

 

lingkup wilayah penelitian. 

 

Bagi Masyarakat 

 

Masyarakat diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan proteksi diri 

sendiri maupun proteksi harta dan benda dengan meningkatkan pengetahuan 

 
keuangan dan sikap moneter konsumen terhadap asuransi. 
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